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SUMMARY 

 

 
RIZKY RAHMAWATI. Factors Affecting the Consumption of Bulk Cooking 

Oil by Households in Plaju Ilir Village Plaju District Palembang City (Supervised 

by MUHAMMAD YAZID). 

Cooking oil is one of the basic needs of society in fulfilling their daily 

needs. Consumption of cooking oil is increase because almost all daily meals use 

cooking oil in large quantities. Repetitive use of cooking oil has an adverse effect 

because it can reduce nutritional value and affecr food quality and cause various 

diseases. The aims of this research were: 1) to estimate the amount of bulk 

cooking oil concummed by households in Plaju Ilir Village, Plaju District, 

Palembang City; 2) to analyze the factors that influence the consumption of bulk 

cooking oil by households in Plaju Ilir Village, Plaju District, Palembang City; 3) 

to describe the use and handling of cooking oil waste by households in Plaju Ilir 

Village, Plaju District, Palembang City. The research used a survey method. This 

research was conducted in January 2023 with a total sample of 44 households in 

Plaju Ilir Village. Data were rocessed using descriptive analysis and multiple 

linear regression. The results of this study indicated that: 1) total consumption of 

bulk cooking oil in Plaju Ilir Village is 4.80 kilograms per month and the total 

consumption of cooking oil per capita is 0.96 kilograms per capita per month. 

This shows that the average consumption of cooking oil per capita per month in 

Plaju Ilir Village is greater than the average consumption of cooking oil per capita 

per month in Palembang City in 2021; 2) factors that significantly influenced the 

consumption of cooking oil were the number of family members and the price of 

cooking oil. While age, education and income have no significant effect on the 

consumption of bulk cooking oil in Plaju Ilir Village; 3) the average volume used 

in one cooking is 265 grams and the frequency of use is 2 times before the 

cooking oil is discarded. While the average handling of bulk cooking oil waste is 

directly disposed of directly into the water flow such as rivers or other sewers. 

Keywords: behavior, bulk cooking oil, consumption, households. 



 

 

RINGKASAN 

 

 
RIZKY RAHMAWATI. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Minyak 

Goreng Curah oleh Rumah Tangga di Kelurahan Plaju Ilir Kecamatan Plaju Kota 

Palembang (Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID). 

Minyak goreng merupakan salah satu kebutuhan pokok masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Konsumsi minyak goreng meningkat karena 

hampir setiap hari makan menggunakan minyak goreng dalam jumlah banyak. 

Penggunaan minyak goreng yang berulang-ulang dapat menimbulkan dampak 

buruk karena dapat menurunkan nilai gizi dan mempengaruhi mutu pangan serta 

menimbulkan berbagai penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengestimasi 

jumlah minyak goreng curah yang dikonsumsi oleh rumah tangga di Kelurahan 

Plaju Ilir Kecamatan Plaju Kota Palembang; 2) menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsumsi minyak goreng curah oleh rumah tangga di Kelurahan 

Plaju Ilir Kecamatan Plaju Kota Palembang; 3) Mendeskripsikan pemanfaatan dan 

penanganan limbah minyak jelantah oleh rumah tangga di Kelurahan Plaju Ilir 

Kecamatan Plaju Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan metode survei. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2023 dengan jumlah sampel sebanyak 

44 rumah tangga di Desa Plaju Ilir. Data diolah menggunakan analisis deskriptif 

dan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Jumlah 

konsumsi minyak goreng curah di Kelurahan Plaju Ilir sebesar 4,80 kilogram per 

bulan dan jumlah konsumsi minyak goreng per kapita sebesar 0,96 kilogram per 

kapita per bulan. Hal ini menunjukkan rata-rata konsumsi minyak goreng per 

kapita per bulan di Kelurahan Plaju Ilir lebih besar dari konsumsi rata-rata minyak 

goreng per kapita per bulan di Kota Palembang pada tahun 2021; 2) faktor yang 

berpengaruh nyata terhadap konsumsi minyak goreng adalah jumlah anggota 

keluarga dan harga minyak goreng. Sedangkan usia, pendidikan dan pendapatan 

tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi minyak goreng curah di Kelurahan 

Plaju Ilir; 3) rata-rata volume penggunaan dalam sekali memasak sebanyak 265 

gram dan frekuensi menggunakan sebanyak 2 kali sebelum minyak goreng 

tersebut dibuang. Sedangkan penanganan limbah minyak goreng curah rata-rata 

langsung dibuang ke tempat aliran air seperti sungai atau saluran pembuangan 

lain. 

Kata kunci: konsumsi, minyak goreng curah, perilaku, rumah tangga. 
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Abstract 

 

Cooking oil is one of the basic needs of society in fulfilling their daily 

needs. Consumption of cooking oil is increase because almost all daily meals use 

cooking oil in large quantities. Repetitive use of cooking oil has an adverse effect 

because it can reduce nutritional value and affect food quality and cause various 

diseases. The aims of this research were: 1) to estimate the amount of bulk 

cooking oil concummed by households in Plaju Ilir Village, Plaju District, 

Palembang City; 2) to analyze the factors that influence the consumption of bulk 

cooking oil by households in Plaju Ilir Village, Plaju District, Palembang City; 3) 

to describe the use and handling of cooking oil waste by households in Plaju Ilir 

Village, Plaju District, Palembang City. The research used a survey method. This 

research was conducted in January 2023 with a total sample of 44 households in 

Plaju Ilir Village. Data were rocessed using descriptive analysis and multiple 

linear regression. The results of this study indicated that: 1) total consumption of 

bulk cooking oil in Plaju Ilir Village is 4.80 kilograms per month and the total 

consumption of cooking oil per capita is 0.96 kilograms per capita per month. 

This shows that the average consumption of cooking oil per capita per month in 

Plaju Ilir Village is greater than the average consumption of cooking oil per capita 

per month in Palembang City in 2021; 2) factors that significantly influenced the 

consumption of cooking oil were the number of family members and the price of 

cooking oil. While age, education and income have no significant effect on the 

consumption of bulk cooking oil in Plaju Ilir Village; 3) the average volume used 

in one cooking is 265 grams and the frequency of use is 2 times before the 

cooking oil is discarded. While the average handling of bulk cooking oil waste is 

directly disposed of directly into the water flow such as rivers or other sewers. 

 

 
Keywords: behavior, bulk cooking oil, consumption, households. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Minyak goreng merupakan salah satu kebutuhan pokok masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Penggunaan minyak goreng sudah sangat umum 

bagi banyak masyarakat Indonesia karena kuliner khas masyarakat Indonesia 

banyak terdiri dari makanan yang digoreng. Minyak goreng biasanya digunakan 

untuk menggoreng dengan alasan utama karena mampu menciptakan aroma dan 

rasa yang lezat pada makanan (Anwar et al., 2014). Jenis minyak goreng yang 

sering dikonsumsi masyarakat Indonesia yaitu minyak goreng dengan kandungan 

utama kelapa sawit yang meliputi minyak goreng dengan jenis curah dan 

kemasan. Minyak goreng curah dan minyak goreng kemasan berasal dari hasil 

industri pada satu tempat yang sama, akan tetapi terdapat perbedaan dari segi 

kualitas dan harga. 

Minyak goreng curah merupakan minyak goreng yang tidak memiliki label 

atau merek pada kemasan. Minyak goreng curah biasanya melewati satu tahap 

filtrasi sehingga bewarna kuning keruh dan dijual dengan harga yang relatif 

murah. Minyak goreng curah biasanya digunakan oleh rumah tangga, penjual 

gorengan dan kuliner lainnya. Sementara minyak goreng kemasan merupakan 

minyak goreng dengan dipasarkan dalam bentuk plastik, botol dan kemasan 

jerigen. Minyak goreng jenis kemasan memiliki warna yang cenderung pucat 

karena mengalami dua sampai tiga kali tahap filtrasi. Pembeli minyak goreng 

kemasan biasanya membeli untuk konsumsi pribadi rumah tangga karena kualitas 

minyak goreng kemasan cenderung lebih terjamin kebersihan dan kehigienisannya 

daripada minyak goreng curah (Haryanti et al., 2014). 

Konsumsi minyak goreng cenderung di Indonesia cenderung meningkat 

setiap tahunnya karena hampir seluruh makanan sehari-hari yang dikonsumsi 

menggunakan minyak goreng dalam jumlah cukup banyak. Minyak goreng yang 

banyak dikonsumsi berasal dari kelapa sawit dengan persentase sebesar (88 %). 
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Rata-rata konsumsi minyak goreng jenis sawit di Kota Palembang pada tahun 

2021 sebesar 0,84 kilogram per kapita per bulan. Tabel 1.1. menunjukan jumlah 

konsumsi minyak goreng per kapita per minggu di Kota Palembang pada empat 

tahun terakhir. 

 

Tabel 1.1. Rata-rata Konsumsi Minyak Perkapita per Minggu di Kota Palembang 

Tahun 2018-2021. 
 

  Konsumsi (Kilogram/Kapita/Minggu)  

Tahun Minyak 
Kelapa 

% 
Minyak 
Sawit 

% 
Minyak 
Lainnya 

% 

2018 0,011 5 0,194 90 0,010 5 

2019 0,014 6 0,206 90 0,010 4 

2020 0,021 9 0,197 88 0,007 3 

2021 0,018 7 0,204 83 0,023 9 

Rata-rata 0,016 7 0,202 88 0,012 5 

Sumber : Badan Pusat Statistika, 2022. 

 

 

Harga minyak goreng sejak awal Tahun 2022 mengalami kenaikan yang 

membuat resah dan menyusahkan masyarakat, khususnya masyarakat dengan 

penghasilan menengah kebawah karena pembelian masyarakat akan suatu produk 

menjadi menurun. Kenaikan tertinggi pada harga minyak goreng kemasan terjadi 

usai dicabutnya Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 6 

Tahun 2022 yang tidak menetapkan sistem subsidi melainkan HET yaitu harga 

jual tertinggi minyak goreng sawit kepada konsumen akhir di pasar tradisional 

atau warung kecil yang menjual eceran. Akibat terjadinya kenaikan harga tersebut 

beberapa masyarakat cenderung beralih ke minyak goreng curah. 

Kelurahan Plaju Ilir merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan Plaju 

yang sebagian besar masyarakatnya berpenghasilan menengah kebawah dan 

masih banyak yang menggunakan minyak goreng curah sebagai bahan pokok 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Minyak goreng curah menjadi pilihan 

masyarakat dikarenakan harganya yang murah dan dapat dibeli secara eceran di 

pasar tradisional atau warung tedekat. 

Penggunaan minyak yang sama secara berulang-ulang memberikan dampak 

yang negatif karena membuat minyak cenderung mudah mengeluarkan busa dan 

asap serta meningkatkan warna kehitaman sehingga akan membuat makanan 

menjadi gosong. Selain itu, kerusakan minyak goreng yang digunakan berkali-

kali. 
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dapat menurunkan kandungan gizi dan mempengaruhi kualitas makanan serta 

berpotensi untuk menimbulkan berbagai penyakit seperti kanker dan kolestrol 

(Ayu et al., 2015). 

Setelah penggunaan secara berulang-ulang atas minyak goreng memiliki 

dampak buruk ternyata terdapat beberapa rumah tangga yang tidak menghabiskan 

sisa minyak goreng yang digunakan akibatnya minyak goreng tersebut masih ada 

sisanya. Sehingga limbah minyak goreng tersebut cenderung dibuang 

sembarangan oleh masyarakat terutama ke tempat saluran atau perairan sekitar. 

Padahal pembuangan minyak goreng terutama ke tanah secara bebas juga 

berakibat buruk dan berpengaruh pada kondisi tanah dan masalah dalam 

lingkungan seperti pencemaran lingkungan (Fadhli et al., 2021). 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan tujuan menganalisis perilaku dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsumsi minyak goreng curah pada rumah tangga di Kelurahan 

Plaju Ilir Kecamatan Plaju Kota Palembang. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana jumlah konsumsi minyak goreng curah oleh rumah tangga di 

Kelurahan Plaju Ilir Kecamatan Plaju Kota Palembang? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumsi minyak goreng curah 

oleh rumah tangga di Kelurahan Plaju Ilir Kecamatan Plaju Kota Palembang? 

3. Bagaimana perilaku penggunaan dan penanganan limbah minyak goreng oleh 

rumah tangga di Kelurahan Plaju Ilir Kecamatan Plaju Kota Palembang? 

 
1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mengestimasi jumlah konsumsi minyak goreng curah oleh rumah tangga di 

Kelurahan Plaju Ilir Kecamatan Plaju Kota Palembang
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2. Menganalisis Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi minyak goreng 

curah oleh rumah tangga di Kelurahan Plaju Ilir Kecamatan Plaju Kota 

Palembang 

3. Mendeskripsikan perilaku penggunaan dan penanganan limbah minyak goreng 

oleh rumah tangga di Kelurahan Plaju Ilir Kecamatan Plaju Kota Palembang. 

Adapun kegunaan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Berguna untuk memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsumsi minyak goreng curah pada tingkat rumah tangga. 

2. Sebagai pertimbangan bagi ibu rumah tangga terkait penggunaan minyak 

goreng curah secara berulang. 

3. Sebagai   bahan informasi dan   pengetahuan bagi berbagai   pihak yang 

membutuhkan terutama bagi peneliti selanjutnya. 
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